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Wanita Indonesia pada masa sekarang ini, khususnya di Jakarta kebanyakan tidak lagi tinggal dirumah
sebagal pengurus rumah tangga dan anak, tetapi ikut aktif bekerja diluar rumah untuk meningkatkan karir
dan penghasilan mereka. Wanitapun banyak memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
intel ektual nya serta mengaplikasikannya dalam kehidupan bermasyarakat. Namun di dalam masyarakat
Indonesia seorang wanita yang bekerja tetap diharapkan untuk berperan sesuai dengan fungsi utamanyadi
dalam keluarga yaitu sebagai ibu rumah tangga dan sebagai istri. Oleh karenaitu jika wanita
mengkombinasikan perannya didalam pekerjaan dan juga keluarga, hal ini seringkali menimbulkan stres.

Salah satu bidang kerjayang seringkali terdapat banyak stafnya mengalami stres adalah perawat, oleh
karenaitu perawat sering dikatagorikan sebagai profesi yang menimbulkan stres. Dalam kondisi stres,
dikhawatirkan perawat tidak dapat menjalankan perannya secara optimal, oleh karenaitu perawat
diharapkan dapat mengatasi stres yang dialami. Hal ini menyebabkan ia melakukan penyesuaian diri.
Penyesuaian diri ini apabila ditujukan khusus pada keadaan atau situasi yang dirasakan menantang,
mengancam, atau membebani sumber daya yang dimiliki seseorang serta menimbulkan emosi-emosi negatif
maka penyesuaian diri ini disebut sebagai Coping.

Coping merupakan usaha dalam bentuk kognisi dan perilaku untuk mengatasi tuntutan eksternal dan internal
yang dinilai melebihi sumber daya penyesuaian yang dimiliki seseorang. Coping dibedakan menjadi dua
yaitu Problem Focused Coping merupakan usaha yang dilakukan seseorang untuk mengatasi atau

meyel esaikan masalah yang dihadapi, sedangkan Emotion Focused Coping merupakan usahayang
dilakukan seseorang untuk mengurangi ketegangan dan perasaan yang tidak menyenangkan yang timbul dari
kesulitan atau masalah yang sedang dihadapi.

Dari penelitian selanjutnya Coping berhasil dikembangkan menjadi delapan strategi baru dari Problem
Focused Coping dan Emotion Focused Coping yaitu tiga strategi yang tergolong dalam Probel Focused
Coping adalah Tindakan berhati-hati, Tindakan Instrumental, dan Negosiasi, kemudian empat strategi yang
tergolong dalam Emotion Focused Coping adalah Melarikan diri, Minimization, Menyal ahkan diri sendiri,
dan Mencari makna, serta satu strategi yang merupakan kombinasi dari Problem Focused Coping dan
Emotion Focused Coping adalah Mobilisasi dukungan. Namun pemilihan jenis Strategi Coping yang
dilakukan seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor Sosio Demografi, Tipe Kepribadian, dan faktor
Kontekstual.

Penelitian ini dilakukan terhadap 155 orang perawat di RS. Fatmawati dan RS. Pondok Indah, untuk
mengetahui Bagaimana pemilihan Strategi Coping wanita berperan ganda, khususnya perawat di dua Rumah
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Sakit Jakarta, serta hubungannya dengan faktor Sosio Demografi, Tipe Kepribadian, dan Faktor
Kontekstual.

Hasil pengujian memperlihatkan bahwa faktor Sosio Demografi, Tipe Kepribadian, dan Faktor Kontekstual,
berhubungan secara signifikan dengan pemilihan Strategi Coping wanita berperan ganda. Namun yang
memberi sumbangan terbesar dari ketiga faktor tersebut adalah Faktor sosio demografi yaitu penghasilan
dan pendidikan, kemudian Faktor Kontekstual, baru Tipe Kepribadian.

Selain itu penelitian ini menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam pemilihan Strategi
Coping yang ditampilkan wanita berperan ganda di RS. Fatmawati dan RS. Pondok Indah. Responden di
RS. Fatmawati umumnya cenderung menggunakan Strategi Emotion Focused Coping (EFC) yaitu
Menyalahkan diri sendiri, dan mencari makna; serta kombinasi antara Problem Focused Coping (PFC) dan
EFC yaitu melakukan dukungan mobilisasi. Sedangkan responden di RS. Pondok Indah cenderung
menggunakan Strategi Problem Focused Coping (PFC) yaitu tindakan instrumen, tindakan berhati-hati, juga
negosiasi; bahkan yang menarik di RS Pondok Indah cenderung pula menggunakan Strategi Emotion
Focused Coping (EFC) yaitu Menyalahkan diri sendiri, dan mencari makna.

Berkaitan dengan hasil penelitian tersebut maka disarankan : (1) Sebaiknyadilihat pula gambaran stres yang
dialami oleh wanita berperan ganda, agar diketahui jenis atau intensitas stressor yang dialaminya, sehingga
pengukuran coping akan lebih terarah dan spesifik. (2) Bagi yang ingin melakukan penelitian yang sama
disarankan untuk membuat alat ukur Strategi Coping yang lebih spesifik, dan mempertimbangkan
karakteristik budaya masyarakat Indonesia. (3) bagi yang berminat melakukan penelitian lanjutan
disarankan agar membandingkan dengan jenis pekerjaan lain sehinggaterlihat varias pemilihan Strategi
Copingnya. (4) Bagi pengembangan Sumber Daya Manusia, dalam hal rekruitmen karyawan, khususnya
wanita berperan ganda perlu diperhatikan penghasilan yang tinggi dan pendidikan tinggi , agar mereka dapat
langsung memecahkan masal ahnya yang berkaitan dengan peran gandanya, sehingga akan mempengaruhi
efektiftas dan produktifitas kerjanya.



